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ABSTRAK 

 

Skripsi ini adalah hasil penelitian lapangan dengan judul Analisis 

Mas{lah{ah Mursalah Terhadap Faktor-Faktor Peningkatan Pelaksanaan Akad 

Nikah Di Kua Sedati Kabupaten Sidoarjo. Rumusan masalah adalah: Bagaimana 

faktor-faktor peningkatan pelaksanaan akad nikah di kua sedati kabupaten 

sidoarjo? Bagaimana analisis mas{lah{ah mursalah terhadap faktor-faktor 

peningkatan pelaksanaan akad nikah di kua sedati kabupaten sidoarjo? 

Penelitian ini menggunakan kualitatif deskriptif yaitu penelitian yang 

menggambarkan secara jelas yang datanya bersumber dari lapangan, dengan 

teknik interviu, observasi, dan dokumentasi terkait peningkatan jumlah 

perkawinan karena biaya ringan, kemudian di analisis mas{lah{ah mursalah. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa berlakunya Peraturan Pemerintah 

Nomor 48 Tahun 2014 tentang biaya nikah dapat meringankan beban biaya 

perkawinan, juga sebagai solusi menghilangkan adanya gratifikasi. Dampak 

setelah diberlakukannya Peraturan Pemerintah Nomor 48 Tahun 2014 sangat 

dirasakan oleh masyarakat, terbukti dengan peningkatan jumlah perkawinan yang 

dilaksanakan di KUA pada setiap tahunnya. Faktor peningkatan jumlah 

perkawinan di KUA Sedati ini disebabkan karena adanya pembebasan biaya 

perkawinan bagi yang melaksanakan di KUA. Pemerintah dalam hal ini juga 

memberikan fasilitas yang terbaik dan termudah untuk masyakat, agar tercipta 

masyarakat yang sejahtera. 

Hasil analisis mas{lah{ah mursalah menunjukkan bahwa Peraturan 

Pemerintah Nomor 48 Tahun 2014 karena faktor biaya tergolong mas}lah}ah 
h}a>jiyyah, hal ini jika tidak dilakukan oleh masyarakat sekitar Sedati Kabupaten 

Sidoarjo, maka akan menimbulkan kesulitan terutama bagi calon pengantin yang 

kurang mampu. Bahkan yang ditakutkan akan mendatangkan bahaya bagi calon 

pengantin yang menunda perkawinannya kemudian melakukan perzinaan.  

Kepada para pegawai KUA, agar sosialisasi lebih ditingkatkan lagi 

mengenai pembebasan biaya bagi calon pengantin yang hendak melaksanakan 

nikah di KUA dan fasilitas lebih di maksimalkan. Kepada masyarakat khususnya 

khususnya masyarakat Sedati agar lebih memahami dan mematuhi peraturan 

yang telah dibuat pemerintah untuk mensejahterahkan masyarakat itu sendiri.  

 

 

 

 

 

 

 


